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Abstrak

Proses pendidikan karakter dipandang sebagai upaya sadar dan terencana, bukan
bisnis yang terjadi secara kebetulan. Atas dasar ini, pendidikan karakter adalah
upaya tulus untuk memahami, membentuk, dan menumbuhkan nilai-nilai etika baik
untuk diri sendiri maupun untuk semua anggota masyarakat , terutama untuk siswa
secara keseluruhan. Lingkungan yang sangat berpengaruh dalam mengembangkan
karakter adalah lingkungan pendidikan seperti lembaga pendidikan dan apapun yang
berhubungan. Konsep pendidikan karakter adalah buku Adabul Alim Wal Muta'allim
karya KH. Hasyim Asy‘ari tentang Etika Guru dan Siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan model pendidikan karakter apa saja yang ada dalam buku Adabul
Alim Wal Muta'allim karya KH. Hasyim Asyari dan alternatif model pendidikan
karakter di tingkat MTS menurut buku Adabul Alim Wal Muta'allim karya KH. Hasyim
Asy’ari.  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan. Sumber data
primer dalam penelitian ini dalah kitab Adabul Alim Wal Muta’allim karya KH. Hasyim
Asy’ari. Teknik analisis data menggunakan teknik content analysis. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa terdapat model Pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab
tersebut adalah model otonomi, integrasi, suplemen dan kolaborasi. Sedangkan
alternatif model Pendidikan karakter yang bisa dikembangkan sebagai penanaman
Pendidikan karakter di tingkat MTs adalah model otonomi, suplemen dan kolaborasi.

Kata Kunci: Model Pendidikan Karakter, Kitab Adabul Alim Wal Muta'allim Karya
KH. Hasyim Ay’ari

Abstract

The process of character education is seen as a conscious and planned effort, not a
business that happens by chance. On this basis, character education is a genuine effort
to understand, shape, and foster ethical values both for oneself and for all members of
society, especially for students as a whole. The environment that is very influential in
developing character is the educational environment such as educational institutions
and anything related. The concept of character education is the book Adabul Alim Wal
Muta'allim by KH. Hasyim Asy'ari on the Ethics of Teachers and Students. This study
aims to explain what models of character education are in the book Adabul Alim Wal
Muta'allim by KH. Hasyim Asyari and alternative models of character education at the
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MTS level according to the book Adabul Alim Wal Muta'allim by KH. Hasyim Asy’ari.
This research uses the type of library research. The primary data source in this study
was the book Adabul Alim Wal Muta'allim by KH. Hasyim Asy'ari. The data analysis
technique uses content analysis techniques. The results of the study indicate that there
are models of character education contained in the book, namely the model of
autonomy, integration, supplementation and collaboration. Meanwhile, alternative
models of character education that can be developed as character education at the
MTs level are autonomy, supplement and collaboration models.
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah aspek yang harus diterima setiap orang di dunia, karena
dengan perkembangan peradaban, pendidikan akan bersinar sehingga menjadikan
masyarakat menjadi lebih maju dari zaman sebelumnya. Pendidikan merupakan
salah satu cara dalam menimba dan menekuni sebuah ilmu, seperti yang dikatakan
Ki Hajar Dewantara seorang bapak pendidikan nasional di Indonesia yang
mengatakan bahwa pendidikan biasanya memngacu pada upaya membentuk
karakter (akhlak dan kekuatan batin), pikiran, raga secara harmonis dengan alam
dan masyarakat setempat seperti cara bagaimana mendidik seorang anak. Oleh
karena itu, pendidikan sangatlah penting untuk masa depan (Azzet, 2011)

Pendidikan yang baik akan memberikan dampak yang baik pula bagi
lingkungan masyarakat, akan tetapi sebaliknya. Pendidikan yang baik misalnya
pendidikan agama Islam. Pendidikan agama sangat disorot sebagai pandangan
adanya nilai-nilai tentang baik buruk dari perilaku yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat. Sebagai jurusan yang diambil penulis mengenai Pendidikan Agama
I[slam jadi sangat penting mengimplementasikan segala bentuk tata aturan yang
telah ditetapkan dalam ajaran agama Islam. Pendidikan Agama Islam sendiri
sebagaimana yang tertuang dalam GBPP (Garis-Garis Besar pembelajaran) PAI di
sekolah umum dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam, di barengi dengan tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Azzet,
2011). Pendidikan Agama ini tentunya dapat mengembangkan karakter siswa
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dengan sangat baik karena didalamnya memuat sarat akan pesan moral dan
keimanan.

Proses pendidikan karakter dipandang sebagai usaha sadar dan terencana,
bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. Atas dasar ini, pendidikan
karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk,
mamupuk nilai-nilai etika baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga
mayarakat khususnya bagi para pelajar secara keseluruhan. Menurut (Aunillah,
2011:18), pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nlai
karakter pada peserta didik yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran
individu, tekad serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai,
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
maupun bangsa sehingga akan terwujud insan kamil. Untuk menerapakan
pendidikan karakter pada peserta didik, tentunya dibutuhkan suatu model yang
tepat agar perkembangan karakter siswa menjadi lebih baik dan mengalami
peningakatan. Model secara bahasa adalah pola, corak atau bentuk dari suatu hal
yang menjadi acuan untuk mengenal karakteristik dari suatu hal tersebut yang di
dalamnya mengandung nilai-nilai dan barometer tertentu.

Model pendidikan karakter terdiri dari 4 macam yaitu pendidikan karakter
otonomi, integrasi, suplemen dan kolaborasi. Model otonomi yang memposisikan
pendidikan karakter sebagai mata sebuah pelajaran tersendiri menghendaki adanya
rumusan yang jelas seputar standar isi, kompetensi dasar, silabus, rencana
pembelajaran, bahan ajar, metodologi dan evaluasi pembelajaran. Jadwal pelajaran
dan alokasi waktu merupakan konsekuensi lain dari model ini. Sebagai sebuah mata
pelajaran tersendiri pendidikan karakter akan lebih terstruktur dan
terukur. Adapun model integrasi yaitu model yang mengintegrasikan pendidikan
karakter dengan seluruh mata pelajaran ditempuh dengan paradigma bahwa semua
guru adalah pengajar karakter (character educator). Semua mata pelajaran
diasumsikan memiliki misi moral dalam membentuk karakter positif siswa. Model
suplemen yaitu model yang menawarkan pelaksanaan pendidikan karakter melalui
sebuah kegiatan di luar jam sekolah dapat ditempuh melalui dua cara yaitu melalui
suatu kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola oleh pihak sekolah dengan seorang
penanggung jawab dan melalui kemitraan dengan lembaga lain yang memiliki
kapabilitas dalam pembinaan karakter. Model kolaborasi yaitu gabungan dari
semua model sebagai upaya untuk mengoptimalkan kelebihan setiap model dan
menutupi kekurangan masing-masing pada sisi lain. Dengan kata lain,
modelkolaborasi merupakan sintesis dari model-model terdahulu yang
memposisikan sebagai mata pelajaran secara otonom, pendidikan karakter
dipahami sebagai tanggung jawab sekolah bukan guru mata pelajaran semata
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karena merupakan tanggung jawab sekolah maka setiap aktifitas sekolah memiliki
misi pembentukan karakter. Setiap mata pelajaran harus berkontribusi dalam
pembentukan karakter dan penciptaan pola pikir moral yang progresif.

Konsep pendidikan karakter selalu ada dalam dunia pendidikan salah
satunya pada tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP) karena pada hakikatnya guru itu dituntut untuk membina akhlak dan moral
peserta didik shingga dapat menjadikan peserta didik menjadi pribadi yang baik di
masa depan. Konsep pendidikan karakter ini, tertuang dalam berbagai kitab
karangan ulama, salah satunya pada kitab Adabul Alim Wal Muta’allim karya KH.
Hasyim Asy’ari tentang Etika Guru dan Murid. Kitab Adab Al-Alim wal
Muta’allim (etika orang berilmu dan pencari ilmu) merupakan salah satu dari kitab
Kiai Hasyim Asy’ari yang terdapat dalam Irsyadus Syari, di dalamnya berisi tentang
etika maupun tata krama yang harus dijunjung tinggi oleh para pelajar maupun guru
selaku pengajar sehingga pembahasan kitab ini sangat relevan dengan pendidikan
karakter yang harus dimiliki oleh pelajar. Nilai pendidikan karakter yang ada di
dalamnya memiliki relevansi yang layak dipertimbangkan untuk diaktualisasikan dan
diimplimentasikan dalam dunia pendidikan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui model pendidikan karakter yang ada dalam kitab adabul alim wal
muta’allim karya kh hasyim as’yari serta untuk mengetahui alternatif dari model
pendidikan karakter menurut kitab adabul alim wal mutaallim karya kh hasyim
asyari di t bentukan pondasi yang kuat dalam mencapai cita-cita dan kehidupan
yang lebih baik. Hal tersebut juga diperkuat oleh Bapak Muhsin selaku guru di salah
satu MTs di Muncar saat peneliti melakukan observasi. Beliau mengatakan bahwa
sekarang ini banyak siswa MTs yang moralnya sudah merosot, pendidikan
karakternya diabaikan seperti melakukan tindakan-tindakan yang menyeleweng
contohnya tawuran, perundungan, bolos sekolah dan lain sebagainya. Oleh karena
itu, dibutuhkan suatu metode yang tepat dan efektif untuk mengatasi kemerosotan
akhlak tersebut, seperti dengan menerapkan pendidikan karakter. Kitab Adabul
Alim Wal Muta’allim dapat dijadikan landasan sebagai pedoman pendidikan
karakter terhadap peserta didik seperti pada tingkat MTs.penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui model pendidikan karakter yang ada dalam kitab adabul alim wal
muta’allim karya kh hasyim as’yari serta untuk mengetahui alternatif model
pendidikan karakter menurut kitab adabul alim wal muta’allim di tingkat mts.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada saat ini
banyak anak-anak yang berada pada tingkat SMP mengalami kemerosotan moral,
salah satunya pada berkurangnya akhlak yang baik contohnya sesama siswa yang
melakukan tawuran antar sekolah. Hal tersebut,tidak memandang SMP atau MTs
yang notabene MTs lebih mengutamakan pendidikan agama Islam. Terbukti banyak
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siswa pada tingkat MTs yang melakukan tawuran, bolos sekolah, dan perilaku yang
menyimpang dengan akhlak yang terpuji lainnya. Padahal pada masa-masa tersebut
merupakan awal perkembangan remaja dalam pertumbuhan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data dengan
menggunakan content analysis yaitu menganalisis model pendidikan karakter pada
kitab Adabul Wal Mutaallim karya KH. Hasyim Asy’ari. Penulis mengungkapkan
pesan atau kandungan dan nilai-nilai pendidikan karakter pada kitab tersebut
sehingga dapat dijadikan model pendidikan karakter pada lembaga pendidikan
tingkat Mts. Adapun dalam menggunakan pengecekan keabsahan data, peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka atau
kepustakaan karena dalam konteks penelitian kepustakaan data-data diambil dari
eksplorasi bahan-bahan pustaka secara holistik yang kemudian dianalisis
berdasarkan kerangka berfikir atau paradigma filosofis yang melandasinya. Adapun
penelitian pustaka atau kepustakaan menurut adalah penelitian dengan cara
mempelajarai dan membaca literatur-literatur yang ada hubungannya dengan
permasalahan yang menjadi objek penelitian (Hamzah, 2020:21).

Dalam menggunakan external audit karena peneliti melakukan pengecekan
ulang dengan menggali informasi dari berbagai referensi berupa jurnal penelitian
terdahulu terkait model pendidikan karakter. Sedangkan tahap-tahap dalam
penelitian studi kepustakaan ini menu (Muhadjir, 2000), yaitu:

1. Pemilihan topik dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara singkat di
lingkungan sekolah dekat dengan rumah peneliti. Peneliti melihat bagaimana
siswa sekolah dasar tersebut membeli jajanan serta melakukan tanya jawab
dengan beberapa narasumber mengenai makanan jajanan.

2. Eksplorasi Infromasi, setelah melakukan observasi singkat, peneliti melakukan
eksplorasi informasi menggunakan beberapa search engine salah satunya yakni
google scholar atau scopus untuk mencari tahu beberapa penelitian yang sudah
dilakukan dan disesuaikan dengan topik yang akan diangkat.

3. Menentukan Fokus Penelitian, setelah melakukan eksplorasi informasi, peneliti
mulai menetapkan beberapa fokus penelitian yang akan digunakan sebagai
bahan penelitian. Setelah ditentukan fokus penelitian, peneliti mulai menentukan
hipotesis yang akan diteliti serta menentukan variabel penelitian.

4. Pengumpulan Sumber Data, sumber data dikumpulkan dengan cara
mengumpulkan jurnal atau artikel yang berkaitan dengan variabel yang sudah
ditentukan menggunakan search engine salah satunya yakni google scholar
ataupun scopus.
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5. Persiapan Penyajian Data, setelah sumber data dikumpulkan, peneliti mulai
menyunting serta menganalisis data yang sesuai dengan variabel yang diteliti dan
mendukung hipotesis peneliti.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Model Pendidikan Karakter yang Ada dalam Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim Karya KH. Hasyim Asyari
Berdasarkan hasil penelitian keputakaan ini, peneliti akan menguraikan
hasilnya dalam bentuk pembahasannya yang menyatakan bahwa dalam kitab
Adabul Alim Wal Muta’allim Karya KH. Hasyim Asyari merupakan salah satu kitab
yang sangat baik, dimana menjelaskan secara detail dalam mendidik anak bangsa,
salah satunya mendidik dengan menerapkan pendidikan karakter. Kitab tersebut
telah merangkum 4 model pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah yaitu
model otonomi, model integrasi, model suplemen dan model kolaborasi.
a. Model Pendidikan Karakter Otonomi Pada Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim Karya KH. Hasyim Asyari
Model otonomi berorientasi pada pendidikan karakter sebagai sebuah
mata pelajaran yang tersusun dan terstruktur sehingga dalam konsepnya terarah
Hermawanto (2020:2). Konsep model otonomi pada kitab adabul alim wal
muta’allim terlihat jelas pada judulnya yaitu etika guru dan murid dalam mencari
ilmu. Pelajaran yang sesuai dengan judul tersebut adalah mata pelajaran akidah
dan akhlak dimana ketauhidan dan akhlak dalam mencari ilmu menjadi pondasi
untuk mencapai keberkahan dari ilmu tersebut.
Terdapat model otonomi dalam kitab adabul alim wal muta’allim karya KH.
Hasyim Asyari berupa niat dalam mencari ilmu yaitu mencari ridha Allah, suci
hatinya dari perkara subhat dan perkara kotor lainnya, disiplin dalam mencari
ilmu, sabar dalam proses belajar, dapat memanajemen waktu dengan baik,
menjaga diri dari perkara yang tercela, semnagat dalam mempelajari ilmu,
menghindari makanan yang dapat merusak ilmu dan meninggalkan pergaulan
yang buruk.
b. Model Pendidikan Karakter Integrasi Pada Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim Karya KH. Hasyim Asyari
Model pendidikan integrasi berorientasi pada pendidikan karakter dengan
seluruh mata pelajaran ditempuh dengan paradigma bahwa semua guru adalah
pengajar karakter. Semua mata pelajaran diasumsikan memiliki misi moral
dalam membentuk karakter positif siswa. Dengan model ini maka pendidikan
karakter menjadi tanggung jawab kolektif seluruh komponen sekolah
Hermawanto (2020:2).
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Adapun model integrasi pada kitab Adabul Alim Wal Muta’allim Karya KH.
Hasyim Asyari menjelaskan bahwa terdapat sub bab yang membahas bukan
hanya materi Akidah Akhlak saja melainkan materi lain seperti ilmu wajib.
Kemudian guru yang diartikan secara luas dalam kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim Karya KH. Hasyim Asyari adalah seluruh komponen sekolah yang
mengajar disebut guru seperti kepala sekolah, guru konseling dan lainnya. Selain
itu, didalam kitab adabul alim wal muta’allim karya KH. Hasyim Asyari yang
berperan sebagai pengembangan dan peningkatan pendidikan karakter adalah
guru yang mengajari ilmu tersebut sedangkan pada model integrasi yang yang
berperan sebagai upaya pendidikan karakter adalah semua komponen sekolah
dari kepala sekolah, guru, staf, orang tua da pihak lain yang terkait dengan
peserta didik. Kemudian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud
guru dalam kitab adabul alim wal muta’allim karya KH. Hasyim Asyari dapat
diartikan secara luas adalah lembaga pendidikan dimana seorang calon pelajar
harus sungguh-sungguh dalam mencari sekolah yang baik, benar dan sesuai
syariat Islam.

Dalam kitab adabul alim wal muta’allim karya KH. Hasyim Asyari terkait
model pendidikan integrasi berorientasi pada semua aspek turut andil dalam
proses pendidikan karakter. Hal tersebut dapat dilihat bahwa adanya hubungan
antara pelajar dan guru seperti adab pelajar terhadap guru, adab pelajar terhadap
rekannya, adab pelajar terhadap kitabnya dan bagiamana menjadi seorang guru
yang baik. Maka disini, dapat dilihat bahwa yang dikatakan guru adalah semua
komponen lembaga sekolah. Model ini dilakukan dengan menjadikan pendidikan
karakter ke dalam seluruh mata pelajaran yang ada dan sudah diterapkan secara
baik seperti kegiatan membaca qur’an sebelum melaksanakan pelajaran dan
membaca doa saat hendak melakukan pembelajaran dan sesudah melakukan
pembelajaran.

c. Model Pendidikan Karakter Suplemen Pada Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim Karya KH. Hasyim Asyari

Model pendidikan suplemen berorientasi pada kegiatan diluar sekolah atau
diluar jam mengajar yang termasuk tidak terdapat dalam materi pelajaran
sekolah. Kegiatan yang dimaksudkan dapat berupa ektrakurikuler yang dapat
mengasah kemampuan peserta didik sesuai dengan porsi dan minat yang dimiliki
oleh peserta didik tersebut Hermawanto (2020:3).

Adapun model suplemen pada kitab Adabul Alim Wal Muta’allim Karya KH.
Hasyim Asyari menjelaskan bahwa proses dalam mencari ilmu bukan hanya
dalam ruangan di sekolah atau lembaga sekolah saja melalui ikut dalam diluar
sekolah seperti berupa mentashih bacaan ulang, mendengarkan pesan guru dan
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mengamalkannya, kemudian menyalin sesuatu yang bermanfaat dari kitab serta
tidak meminjamkan kitab kepada orang yang tidak amanah. Kemudian dapat
pula berupa pendidikan karakter yang dapat diperoleh dari mana saja seperti
seminar, karya ilmiah, diskusi yang diadakan sekolah atau lembaga lainnya.
Model pendidikan karakter suplemen mengacu pada proses pembelajaran yang
dilakukan diluar kelas atau diluar materi. Kegiatan dalam model suplemen biasa
disebut tambahan yang harus diikuti peserta didik yang artinya kegiatan tersebut
tidak hanya untuk peserta didik yang berminat saja melainkan diwajibkan
kepada semua pesera didik.

d. Model Pendidikan Karakter Kolaborasi Pada Kitab Adabul Alim Wal

Muta’allim Karya KH. Hasyim Asyari

Model ini adalah model pendidikan karakter yang mengkolaborasikan
berbagai model. Pada model ini selain diposisikan sebagai mata pelajaran secara
otonom, pendidikan karakter dipahami sebagai tanggung jawab sekolah bukan
guru mata pelajaran semata karena merupakan tanggung jawab sekolah maka
setiap aktifitas sekolah memiliki misi pembentukan karakter. Setiap mata
pelajaran harus berkontribusi dalam pembentukan karakter dan penciptaan pola
pikir moral yang progresif (Hermawanto, 2020:3).

Adapun model kolaborasi pada kitab Adabul Alim Wal Muta’allim Karya KH.
Hasyim Asyari menjelaskan bahwa semua komponen dalam mencari ilmu harus
ikut andil sehingga dalam proses mendidik karakter menjadi maksimal.
Komponen tersebut seperti adab terhadap dirinya sendiri dalam menunut ilmu,
kemudian etika kepada guru dan rekan sesama peserta didik dan adab kepada
kitab yang dipelajarinya. Dengan kata lain, model ini merupakan sintesis dari
model-model terdahulu. Pada model ini selain diposisikan sebagai mata
pelajaran secara otonom, pendidikan karakter dipahami sebagai tanggung jawab
sekolah bukan guru mata pelajaran semata karena merupakan tanggung jawab
sekolah maka setiap aktifitas sekolah memiliki misi pembentukan karakter.
Setiap mata pelajaran harus berkontribusi dalam pembentukan karakter dan
penciptaan pola pikir moral yang progresif. Model kolaborisi sebagai penguatan
pendidikan karakter di sekolah madrasah yang dilakukan dalam berbagai
pembelajaran dan kegiatan yang dilakukan seperti kegiatan kurikuler,
kokurikuler, ektrakurikuler, dan non kurikuler yang diintegrasikan dalam
aktivitas proses belajar di sekolah madrasah yang dikaitkan dengan kearifan
lokal masyarakat, nilai-nilai religius, nilai sosial kultural dan lingkungan sekolah
bagi siswa.

INCARE: Volume 3 NUMBER 2 AUGUST, 2022 131



Fathi Hidayah, Bey Arifin Sidon & Agus Fahrurrozi

2. Alternatif Model Pendidikan Karakter Ditingkat MTs Menurut Kitab Adabul
Alim Wal Muta’allim Karya KH. Hasyim
Berdasarkan berbagai urain hasil dari penelitian kepustakaan maka peneliti
menyimpulkan bahwa alternatif model pendidikan karakter pada kitab Adabul Alim
Wal Muta’allim Karya KH. Hasyim Asyari di di tingkat MTs ini yaitu model integrasi,
model suplemen dan model kolaborasi. Peneliti beranggapan bahwa proses
pendidikan karakter akan berjalan dengan maksimal apabila semua komponen
pendidikan ikut andil didalamnya seperti pelajar itu sendiri yang memiliki niat yang
benar, guru yang bertanggung jawab, sesama rekan pelajar yang saling
menyemangati dan menebarkan kebaikan serta buku atau materi yang
dipelajarinya. Kemudian tidak hanya cukup pada pendidikan yang berada dalam
ruangan sekolah saja, melainkan pelajar harus mendalami ilmu dan mendapatkan
ilmu dari lingkungan luar sebagai penambah pengalaman dan wawasan sehipada
kitab Adabul Alim Wal Muta’allim Karya KH. Hasyim Asyari sehingga bisa
mendukung adanya pendidikan karakter bagi pelajar.
Alternatif model pendidikan karakter pada kitab Adabul Alim Wal Muta’allim
Karya KH. Hasyim Asyari dapat diterapkan melalui berbagai kegiatan sekolah di
tingkat Mts, yaitu:
a. Model Otonomi
Model otonomi berorientasi pada semua mata pelajaran dapat dijadikan
sebagai modal dalam mengembangkan pendidikan karakter pada peserta didik.
Model pendidikan karakter otonomi berupa niat dalam mencari ilmu, suci
hatinya, disiplin, sabar, dapat memanajemen waktu, menjaga diri dari perkara
yang tercela, semangat dalam mempelajari ilmu, menghindari makanan yang
dapat merusak ilmu dan meninggalkan pergaulan yang buruk. Kegiatan yang
berkaitan dengan model otonomi yang tercantum dalam kitab tersebut yang
diterapakan pada Lembaga Pendidikan ingkat MTs yaitu menyusunan Silabus
dan RPP dengan baik dan benar sehingga benar-benar dapat membantu peserta
didik dalam mengembangkan pendidikan karakter di sekolah. Kemudian
menerapkan kedisiplinan saat belajar dengan menentukan jadwal pelajaran dan
kegiatan lainnya yang mendukung siswa menjadi lebih baik sehingga lebih
semangat dalam menuntut ilmu serta mengembangkan karakternya.
b. Model Suplemen
Model pendidikan karakter suplemen berorientasi pada kegiatan
tambahan diluar jam pelajaran yang dilakukan di kelas yang sifatnya sebagai
pendukung bagi siswa dalam mengembangkan pendidikan karakter. Model
pendidikan suplemen pada kitab Adabul Alim Wal Muta’allim Karya KH. Hasyim
Asyari berupa mentashih bacaan ulang, mendengarkan pesan guru dan

INCARE: Volume 3 NUMBER 2 AUGUST, 2022 132



Fathi Hidayah, Bey Arifin Sidon & Agus Fahrurrozi

mengamalkannya, kemudian menyalin sesuatu yang bermanfaat dari kitab serta
tidak meminjamkan kitab kepada orang yang tidak amanah. Kegiatan sekolah
pada tingkat Mts yang berkaitan dengan model pendidikan karakter suplemen
adalah merangkum materi yang dijelaskan oleh guru, mengerjakan pekerjaan
rumah yang diberikan oleh guru dan mengikuti ektrakurikuler yang di adakan
oleh sekolah. Dengan adanya model suplemen ini siswa dapat meningkatkan
proses belajar dan mengembangan karakter pada siswa karena menuntut ilmu
dengan benar akan membentuk karakter pada siswa.

¢. Model Kolaborasi

Model pendidikan karakter kolaborasi berorientasi pada semua model
sehingga dalam prosesnya mencakup ketiganya. Model pendidikan karakter
kolaborasi pada kitab Adabul Alim Wal Muta’allim Karya KH. Hasyim Asyari yaitu
mengikuti arahan dan nasehat guru, beretika dalam menunut ilmu, mengikuti
forum yang diadakan oleh guru. Adapun kegiatan sekolah pada tingkat MTs yang
berkaitan dengan model kolaborasi yaitu mengikuti forum yang diadakan atau
diarahkan oleh guru maupun sekolah seperti diskusi dan belajar kelompok,
mengikuti kegiatan ya kegiatan yang diadakan oleh sekolah seperti kegiatan pada
waktu ramadhan yang didalamnya memuat materi mengenai bulan ramadhan
dan terdapat kegiatan lainnya seperti kegiatan pada waktu idhul adha, perayaan
HUT RI pada bulan Agustus dan kegiatan lainnya. Tentunya forum dan kegiatan
tersebut berguna bagi siswa dalam menumbuhkan karakter karena didalamnya
memuat akan pesan moral, budi pekerti dan hal positif lainnya.

Pembahasan dari penelitian kepustakaan ini adalah, peneliti akan
menguraikan hasilnya dalam bentuk pembahasan yang menyatakan bahwa
dalam kitab adabul alim wal mutaallim merupakan kitab yang sangat baik dalam
tata cara mendidik anak bangsa, salah satunya adalah mendidik dengan
menerapkan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah yaitu model
otonomi, model integrase, model suplemen dan model kolaborasi.

D. Simpulan

Penanaman Pendidikan karakter menjadi bagian yang penting dalam dunia
Pendidikan di Idonesia. Berbagai model, strategi dan metode telah diterapkan
dalam proses tersebut. Sebagai negara yang kaya akan khazanah kepustakaan, tentu
saja kalangan umat Islam khususnya pesantren telah lama menjadikan kitab-kitab
tersebut sebagai rujukan dalam menanamkan perilaku di dunia pesantren. Rupanya,
hal tersebut perlu diadaptasi oleh lembaga-lembaga yang saat ini sedang
mengembangkan program Pendidikan karakter. Salah satu kitab yang syarat dengan
etika Pendidikan dan peserta didik adalah kitab Adabul Alim wal Muta’allim karya
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KH Hasyim Asy’ari. Ditinjau dari segi model Pendidikan karakter, kitab Adabul Alim
wal Muta’allim karya KH Hasyim Asy’ari terdapat 4 model pendidikan karakter yang
terdiri dari model otonomi, model integrasi, model suplemen dan model kolaborasi.
Alternatif model pendidikan karakter di tingkat MTs menurut kitab Adabul Alim wal
Muta’allim karya KH Hasyim As’yari yaitu model otonomi, suplemen dan kolaborasi.
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